BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Penelitian yang dilakukan terhadap 30 sampel feses tikus ditemukan 2
sampel feses tikus terinfeksi oleh telur cacing Hymenolepis diminuta,
yaitu pada sampel feses tikus nomor 9 dan 24. Infeksi telur cacing
Hymenolepis diminuta tidak ditemukan pada 17 sampel feses anak-anak
yang telah dilakukan pemeriksaan, sedangkan untuk infeksi Hymenolepis
nana tidak ditemukan pada sampel feses tikus maupun sampel feses
anak-anak.

b. Persentase sampel feses tikus yang terinfeksi telur cacing Hymenolepis
diminuta sebesar 6,67 %, persentase sampel feses tikus yang tidak
terinfeksi telur cacing Hymenolepis diminuta sebesar 93 %. Sampel feses
tikus yang terinfeksi telur cacing Hymenolepis nana sebanyak 0%, dan
sampel feses tikus yang tidak terinfeksi telur cacing Hymenolepis nana
sebesar 100%. Persentase sampel feses anak-anak yang terinfeksi telur
Hymenolepis diminuta maupun Hymenolepis nana sebesar 0% dan yang
tidak terinfeksi telur Hymenolepis nana maupun Hymenolepis diminuta

sebesar 100%.
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5.2 Saran
5.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut
dan lebih mendalam dengan menambah berbagai faktor yang

berperan dalam kejadian infeksi hymenolepsiasis.

b. Peneliti selanjutnya agar dapat menentukan cara pengambilan

feses yang lebih baik, agar hasil yang di dapatkan lebih maksimal.

5.2.2 Bagi Masyarakat
a. Lebih meningkatkan kebersihan lingkungan dengan melakukan
gotong royong secara rutin setiap minggunya. Kekompakan antar
warga sangat penting untuk mewujudkan lingkungan yang bersih
sehingga terhindar dari berbagai macam infeksi yang dapat
menyerang kapanpun.
b. Membasmi atau memberantas tikus sebagai reservoir berbagai

penyakit berbahaya.

5.2.3 Bagi Akademik
a. Memberikan penyuluhan tentang pentingnya pemberantasan dan
pengobatan penyakit kecacingan.

b. Mengadakan pemeriksaan kecacingan pada masyarakat.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Survei Lokasi
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Lampiran 2

Sampel Feses

Sampel feses tikus

Sampel feses tikus
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Lampiran 3

Hasil Pemeriksaan Mikroskopis

Sampel feses tikus no 9 positif Terinfeksi Hymenolepis diminuta

Sampel feses tikus no 24 positif Terinfeksi Hymenolepis diminuta
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Lampiran 4

Pengamatan Mikroskopik

Pengamatan sampel feses secara langsung menggunakan mikroskop



